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Abstract
Received:1-12-2025 IThis study aims to examine classical and contemporary tafsir
Revised:20-12-2025 methodologies in interpreting Qur’anic verses related to social ethics.
IAccepted:03-03-2026 Ethical values such as honesty, responsibility, solidarity, and compassion

are fundamental principles emphasized in the Qur’an. However,
differences in interpretative approaches influence how these values are
understood and applied. This research employs a library research method
by reviewing authoritative classical tafsir works, contemporary
linterpretations, and methodological studies in Qur’anic exegesis. Data
Wwere analyzed using a comparative qualitative approach. The findings
indicate that classical tafsir focuses on linguistic analysis, asbab al-nuzul,
and narrations, while contemporary tafsir emphasizes contextualization
and social relevance. Both approaches contribute to a comprehensive
understanding of Qur’anic social ethics. The study concludes that
methodological integration enhances the relevance of tafsir in modern

contexts
Keywords: [Tafsir Methodology, Social Ethics, Classical Tafsir

IAbstrak
Diterima: 1-12-2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metodologi tafsir klasik dan
Direvisi: 20-12-2025 kontemporer dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
Disetujui: 03-03-2026 dengan etika sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian

perpustakaan (library research) dengan menelaah kitab tafsir klasik, tafsir
kontemporer, dan literatur metodologi tafsir. Analisis dilakukan secara
kualitatif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir klasik
menekankan aspek kebahasaan dan riwayat, sedangkan tafsir
kontemporer  menitikberatkan ~ konteks  sosial.  Penelitian ini
menyimpulkan bahwa integrasi metodologi memperkaya pemahaman
etika sosial Al-Qur’an
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Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang mengandung
pedoman kehidupan manusia secara menyeluruh, baik dalam aspek teologis,
ritual, maupun sosial. Salah satu dimensi penting dalam Al-Qur’an adalah etika
sosial yang mengatur hubungan antarindividu dan masyarakat. Ayat-ayat etika
sosial mencakup nilai keadilan, kejujuran, tanggung jawab, solidaritas, dan
penghormatan terhadap martabat manusia. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi
dalam membangun masyarakat yang harmonis dan berkeadaban. Oleh karena itu,
pemahaman yang tepat terhadap ayat-ayat etika sosial menjadi sangat penting.
Pemahaman tersebut sangat bergantung pada metodologi tafsir yang digunakan
oleh para mufasir (Rahman, 1982).

Metodologi tafsir merupakan perangkat epistemologis yang menentukan
arah dan hasil penafsiran Al-Qur’an. Sejak masa klasik hingga kontemporer,
metodologi tafsir mengalami perkembangan yang signifikan. Tafsir klasik
umumnya menekankan pendekatan tekstual, linguistik, dan riwayat. Sementara
itu, tafsir kontemporer cenderung mengintegrasikan konteks sosial dan
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pendekatan interdisipliner. Perbedaan metodologis ini berimplikasi pada cara
memahami ayat-ayat etika sosial. Oleh karena itu, kajian metodologi tafsir
menjadi penting untuk memahami dinamika penafsiran Al-Qur’an (Al-Zargani,
2002).

Avyat-ayat etika sosial dalam Al-Qur’an tersebar di berbagai surah dengan
konteks yang beragam. Ayat-ayat tersebut berbicara tentang keadilan sosial,
kepedulian terhadap kaum lemah, larangan penindasan, dan pentingnya kejujuran.
Pemahaman terhadap ayat-ayat ini tidak dapat dilepaskan dari konteks historis dan
sosialnya. Tafsir klasik dan kontemporer menawarkan pendekatan yang berbeda
dalam memahami konteks tersebut. Oleh karena itu, perbandingan metodologis
antara keduanya menjadi relevan. Kajian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan
dan persamaan metodologi tafsir dalam memahami etika sosial Al-Qur’an (Esack,
1997).

Tafsir klasik berkembang pada masa awal Islam dengan tujuan menjaga
kemurnian makna Al-Qur’an. Para mufasir klasik seperti al-Tabari dan Ibn Kathir
menekankan penggunaan riwayat sahih. Pendekatan ini memberikan fondasi yang
kuat dalam memahami makna literal ayat. Namun, pendekatan ini sering kali
kurang memperhatikan konteks sosial modern. Dalam konteks etika sosial,
keterbatasan ini menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, kajian terhadap
metodologi tafsir klasik tetap penting sebagai dasar pemahaman (lbn Kathir,
2000).

Tafsir kontemporer muncul sebagai respons terhadap perubahan sosial dan
tantangan modernitas. Para mufasir kontemporer seperti Fazlur Rahman dan
Quraish Shihab menekankan pentingnya konteks dan tujuan moral Al-Qur’an.
Pendekatan ini memungkinkan reinterpretasi ayat-ayat etika sosial sesuai dengan
kebutuhan zaman. Tafsir kontemporer juga mengintegrasikan ilmu sosial dan
humaniora. Dengan demikian, tafsir kontemporer menawarkan perspektif yang
lebih dinamis. Hal ini menjadikan kajian metodologi tafsir kontemporer sangat
relevan (Shihab, 2002).

Etika sosial Al-Qur’an memiliki sifat universal dan transhistoris. Nilai-
nilai seperti keadilan dan kemanusiaan tidak terikat oleh ruang dan waktu.
Namun, penerapannya sangat dipengaruhi oleh konteks sosial. Oleh karena itu,
metodologi tafsir harus mampu menjembatani teks dan konteks. Tafsir klasik dan
kontemporer menawarkan pendekatan yang berbeda dalam hal ini. Perbedaan
tersebut perlu dikaji secara kritis dan akademik. Dengan demikian, kajian ini
memiliki signifikansi teoritis dan praktis (Nasr, 2003).

Kajian tentang metodologi tafsir juga penting dalam konteks
pengembangan studi Islam. Metodologi menentukan validitas dan relevansi
penafsiran. Dalam konteks etika sosial, metodologi tafsir berpengaruh pada
pembentukan sikap sosial umat Islam. Oleh karena itu, pemahaman metodologis
menjadi sangat penting. Kajian ini berupaya memberikan kontribusi dalam
diskursus tersebut. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai akademik yang
tinggi.

Selain itu, kajian ini juga relevan dalam konteks kehidupan modern yang
plural dan kompleks. Tantangan sosial seperti ketimpangan, diskriminasi, dan
konflik membutuhkan panduan etis yang kuat. Al-Qur’an menawarkan nilai-nilai
etika sosial yang relevan. Namun, nilai-nilai tersebut harus ditafsirkan secara
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kontekstual. Tafsir kontemporer menawarkan pendekatan tersebut. Oleh karena
itu, kajian ini menjadi sangat relevan (Engineer, 2008).

Pendahuluan ini juga menegaskan bahwa tafsir klasik dan kontemporer
tidak harus dipertentangkan. Keduanya memiliki kontribusi masing-masing.
Tafsir klasik memberikan fondasi tekstual yang kuat. Tafsir kontemporer
memberikan relevansi kontekstual. Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk
melihat keduanya secara komplementer. Pendekatan ini diharapkan dapat
memperkaya pemahaman etika sosial Al-Qur’an.

Kajian ini juga memiliki implikasi praktis dalam pendidikan Islam.
Pemahaman metodologi tafsir dapat membantu pendidik dalam menyampaikan
nilai etika sosial. Dengan pendekatan yang tepat, nilai-nilai Al-Qur’an dapat
diinternalisasi secara efektif. Oleh karena itu, kajian ini relevan bagi akademisi
dan praktisi pendidikan. Hal ini memperkuat urgensi penelitian.

Pendahuluan ini juga menegaskan pentingnya pendekatan kritis dalam
studi tafsir. Metodologi tafsir harus dikaji secara reflektif. Dalam konteks etika
sosial, pendekatan kritis membantu menghindari pemahaman yang sempit. Tafsir
kontemporer menawarkan pendekatan tersebut. Oleh karena itu, kajian ini menjadi
sangat penting.

Kajian ini juga berkontribusi dalam dialog antara tradisi dan modernitas.
Tafsir klasik mewakili tradisi keilmuan Islam. Tafsir kontemporer mewakili upaya
pembaruan. Keduanya memiliki peran penting. Dengan mengkaji metodologi
keduanya, penelitian ini berupaya menjembatani tradisi dan modernitas. Hal ini
memperkaya diskursus keislaman.

Pendahuluan ini juga menegaskan bahwa etika sosial merupakan inti
ajaran Islam. Al-Qur’an menekankan pentingnya akhlak sosial. Oleh karena itu,
kajian terhadap ayat-ayat etika sosial menjadi sangat penting. Metodologi tafsir
menentukan bagaimana ayat-ayat tersebut dipahami. Dengan demikian, kajian ini
memiliki signifikansi substansial.

Kajian ini juga relevan dalam konteks globalisasi. Nilai-nilai etika sosial
Al-Qur’an dapat berkontribusi dalam membangun masyarakat global yang adil.
Tafsir kontemporer memungkinkan artikulasi nilai-nilai tersebut dalam konteks
global. Oleh karena itu, kajian ini memiliki relevansi internasional. Hal ini
memperkuat kontribusi penelitian, pendahuluan ini menegaskan tujuan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metodologi tafsir klasik dan
kontemporer dalam menafsirkan ayat-ayat etika sosial Al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan pendekatan library research. Dengan demikian, kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis. Hal ini menegaskan
signifikansi penelitian.

Literatur Review

Kajian tentang metodologi tafsir klasik menunjukkan bahwa pendekatan
ini sangat menekankan aspek riwayat dan bahasa. Al-Tabari dianggap sebagai
pelopor tafsir klasik dengan metode tafsir bi al-ma’tsur. Metode ini menekankan
penggunaan hadis dan pendapat sahabat. Dalam konteks etika sosial, pendekatan
ini memberikan pemahaman normatif yang kuat. Namun, pendekatan ini
cenderung kurang kontekstual. Oleh karena itu, kajian terhadap metodologi ini
tetap penting (Al-Tabari, 1992).
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Ibn Kathir melanjutkan tradisi tafsir klasik dengan pendekatan yang
serupa. la menekankan pentingnya sanad dan validitas riwayat. Tafsirnya banyak
digunakan sebagai rujukan hingga saat ini. Dalam konteks etika sosial, Ibn Kathir
menekankan aspek normatif dan moral. Namun, tafsirnya jarang mengaitkan ayat
dengan konteks sosial modern. Oleh karena itu, kajiannya perlu dikaji secara kritis
(Ibn Kathir, 2000).

Al-Qurtubi menambahkan dimensi hukum dalam tafsir klasik. Tafsirnya
menekankan aspek fikih dan etika hukum. Dalam konteks etika sosial, pendekatan
ini sangat relevan. Namun, pendekatan ini masih bersifat tekstual. Oleh karena itu,
kajian terhadap tafsir Al-Qurtubi penting untuk memahami etika sosial klasik (Al-
Qurtubi, 2006).

Penelitian Fazlur Rahman (1982) menandai perkembangan tafsir
kontemporer. la memperkenalkan pendekatan double movement. Pendekatan ini
menekankan konteks historis dan tujuan moral Al-Qur’an. Dalam konteks etika
sosial, pendekatan ini sangat relevan. Penelitian ini memberikan landasan
metodologis yang kuat. Oleh karena itu, karya Rahman menjadi rujukan utama.

Quraish Shihab (2002) mengembangkan tafsir kontemporer di Indonesia.
Tafsirnya menekankan kontekstualisasi dan relevansi sosial. Dalam menafsirkan
ayat etika sosial, ia mengaitkannya dengan realitas masyarakat. Pendekatan ini
membuat Al-Qur’an lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, kajiannya relevan
dengan penelitian ini.

Esack (1997) menekankan tafsir yang berpihak pada keadilan sosial. la
mengkritik tafsir yang ahistoris. Tafsir kontemporer menurutnya harus responsif
terhadap ketidakadilan. Dalam konteks etika sosial, pendekatan ini sangat penting.
Oleh karena itu, kajiannya menjadi rujukan penting.

Engineer (2008) mengkaji etika sosial Al-Qur’an dari perspektif
pembebasan. la menekankan bahwa Al-Qur’an memiliki pesan emansipatoris.
Tafsir kontemporer memungkinkan penggalian pesan tersebut. Dalam konteks
modern, pendekatan ini sangat relevan. Oleh karena itu, kajiannya mendukung
penelitian ini.

Nasr (2003) menekankan dimensi spiritual dan etis Al-Qur’an. Ia
mengkritik pendekatan yang terlalu rasional. Tafsir kontemporer menurutnya
harus tetap berakar pada spiritualitas. Dalam konteks etika sosial, pendekatan ini
memberikan keseimbangan. Oleh karena itu, kajiannya relevan.

Penelitian lain  menunjukkan bahwa tafsir kontemporer bersifat
interdisipliner. Pendekatan ini mengintegrasikan ilmu sosial. Dalam konteks etika
sosial, hal ini sangat penting. Oleh karena itu, kajian literatur mendukung
penggunaan tafsir kontemporer.

Kajian literatur juga menunjukkan adanya kritik terhadap tafsir klasik.
Kritik tersebut berkaitan dengan kurangnya kontekstualisasi. Namun, tafsir klasik
tetap penting sebagai fondasi. Oleh karena itu, kajian ini tidak menafikan tafsir
klasik.

Literatur juga menunjukkan bahwa tafsir kontemporer menghadapi
tantangan legitimasi. Beberapa kalangan menganggapnya terlalu bebas. Oleh
karena itu, kajian metodologis menjadi penting. Penelitian ini berupaya menjawab
tantangan tersebut.
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Kajian literatur menunjukkan bahwa etika sosial merupakan tema sentral.
Tafsir klasik dan kontemporer sama-sama membahasnya. Namun, pendekatan
metodologisnya berbeda. Oleh karena itu, perbandingan metodologis menjadi
penting.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan perlunya pendekatan integratif.
Tafsir klasik dan kontemporer dapat saling melengkapi. Kajian ini mengadopsi
pendekatan tersebut. Hal ini memperkaya analisis.

Literatur review ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. Kajian
komparatif metodologi tafsir masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut. Hal ini memperkuat urgensi penelitian.

Akhirnya, literatur review ini menegaskan relevansi penelitian. Kajian
metodologi tafsir sangat penting. Dalam konteks etika sosial, hal ini menjadi
semakin relevan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi akademik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian
kepustakaan. Metode ini dipilih karena objek kajian berupa teks tafsir dan karya
ilmiah. Library research memungkinkan analisis mendalam terhadap pemikiran.
Metode ini sangat relevan dalam studi Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan sumber tertulis sebagai data utama (Zed, 2014).

Sumber primer penelitian ini adalah Al-Qur’an dan kitab tafsir klasik serta
kontemporer. Sumber sekunder berupa buku dan artikel ilmiah. Pemilihan sumber
dilakukan secara selektif. Hal ini bertujuan untuk menjaga validitas data. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki dasar data yang kuat.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi ayat-ayat etika
sosial. Ayat-ayat tersebut dianalisis melalui tafsir klasik dan kontemporer. Data
diklasifikasikan berdasarkan metodologi tafsir. Proses ini dilakukan secara
sistematis. Dengan demikian, data tersusun secara rapi.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan komparatif. Metodologi tafsir
klasik dan kontemporer dibandingkan. Analisis mencakup aspek epistemologis
dan metodologis. Hal ini bertujuan untuk memahami perbedaan pendekatan.
Dengan demikian, analisis dilakukan secara mendalam.

Interpretasi data dilakukan secara kritis. Peneliti mengaitkan hasil analisis
dengan konteks sosial modern. Pendekatan ini memastikan relevansi penelitian.
Tafsir kontemporer menjadi fokus dalam interpretasi. Dengan demikian, hasil
penelitian menjadi kontekstual.

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber. Berbagai sumber
digunakan untuk mendukung analisis. Hal ini menghindari bias. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Akhirnya, metode library research dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian. Penelitian ini bersifat normatif dan konseptual. Metode ini
memungkinkan analisis komprehensif. Oleh karena itu, metode ini sangat tepat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir klasik menekankan pendekatan
tekstual. Pendekatan ini berfokus pada makna literal. Dalam konteks etika sosial,
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pendekatan ini memberikan norma dasar. Namun, pendekatan ini kurang
kontekstual. Oleh karena itu, tafsir klasik memiliki keterbatasan.

Tafsir kontemporer menekankan pendekatan kontekstual. Pendekatan ini
mengaitkan teks dengan realitas sosial. Dalam konteks etika sosial, pendekatan ini
sangat relevan. Tafsir kontemporer memberikan interpretasi dinamis. Oleh karena
itu, pendekatan ini semakin berkembang.

Perbedaan metodologi berimplikasi pada pemahaman etika sosial. Tafsir
klasik menekankan kepatuhan normatif. Tafsir kontemporer menekankan tujuan
moral. Perbedaan ini penting untuk dikaji. Dengan demikian, pemahaman menjadi

lebih komprehensif.

Tafsir klasik menekankan otoritas riwayat. Hal ini menjaga keotentikan

tafsir.

Tafsir

Namun, pendekatan ini
fleksibilitas diperlukan. Oleh karena itu, tafsir kontemporer menawarkan solusi.

kontemporer ilmu sosial.

mengintegrasikan

kurang fleksibel.

Pendekatan

Dalam konteks modern,

ini

memperkaya analisis. Dalam konteks etika sosial, pendekatan ini sangat relevan.
Hal ini memungkinkan penerapan nilai Al-Qur’an. Oleh karena itu, tafsir
kontemporer memiliki keunggulan.

Tafsir klasik dan kontemporer memiliki persamaan. Keduanya bertujuan
memahami pesan Al-Qur’an. Keduanya menghormati teks suci. Oleh karena itu,

keduanya tidak harus dipertentangkan. Pendekatan integratif menjadi solusi.

Etika sosial Al-Qur’an mencakup keadilan dan kemanusiaan. Tafsir klasik
dan kontemporer membahas nilai ini. Namun, pendekatan metodologisnya
berbeda. Oleh karena itu, kajian ini penting.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tafsir kontemporer lebih
responsif. Responsivitas ini penting dalam konteks modern. Oleh karena itu, tafsir

kontemporer semakin relevan.

Tafsir klasik tetap penting sebagai fondasi. Tanpa fondasi ini, tafsir
kontemporer kehilangan legitimasi. Oleh karena itu, keduanya saling melengkapi.
Kajian ini menunjukkan pentingnya metodologi. Metodologi menentukan

hasil tafsir. Dalam konteks etika sosial, hal ini sangat penting.
Tabel Perbandingan Metodologi Tafsir

Aspek Tafsir Klasik Konten:p?;ilerr
| Pendekatan I Tekstual I Kontekstual
| Sumber | Riwayat I Interdisipliner
| Fokus | Makna literal || Tujuan moral
| Relevansi sosial | Terbatas [ Tinggi

Pembahasan setelah tabel menunjukkan bahwa pendekatan tekstual tafsi

|
|
|
|
:

klasik memberikan dasar normatif. Dasar ini penting untuk menjaga otentisitas.
Namun, dasar ini perlu dikontekstualisasikan. Tafsir kontemporer menawarkan
pendekatan tersebut. Dengan demikian, integrasi diperlukan.

Pendekatan kontekstual tafsir kontemporer memungkinkan penerapan nilai
etika sosial. Pendekatan ini relevan dalam masyarakat modern. Oleh karena itu,
tafsir kontemporer memiliki keunggulan praktis.
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Namun, tafsir kontemporer harus tetap berakar pada teks. Tanpa akar teks,
tafsir kehilangan legitimasi. Oleh karena itu, tafsir klasik tetap penting.

Integrasi metodologi menjadi solusi. Tafsir klasik dan kontemporer dapat
saling melengkapi. Hal ini memperkaya pemahaman etika sosial.

Etika sosial Al-Qur’an bersifat universal. Tafsir kontemporer membantu
artikulasinya. Namun, tafsir klasik menjaga keaslian. Oleh karena itu, keduanya
diperlukan.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa metodologi tafsir sangat penting.
Metodologi menentukan relevansi tafsir. Dalam konteks etika sosial, hal ini
menjadi krusial.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa tafsir kontemporer lebih adaptif.
Adaptivitas ini penting dalam perubahan sosial. Oleh Kkarena itu, tafsir
kontemporer semakin berkembang, namun, adaptivitas harus diimbangi dengan
kehati-hatian. Tafsir tidak boleh lepas dari teks. Oleh karena itu, metodologi
menjadi kunci.

Pembahasan ini menegaskan pentingnya pendekatan kritis. Tafsir harus
dikaji secara metodologis. Hal ini memastikan kualitas penafsiran, akhirnya,
pembahasan ini menunjukkan bahwa tafsir klasik dan kontemporer tidak
bertentangan. Keduanya memiliki peran masing-masing. Integrasi keduanya
menjadi ideal.
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Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metodologi tafsir klasik dan
kontemporer memiliki karakteristik yang berbeda namun saling melengkapi.
Tafsir klasik menekankan pendekatan tekstual dan riwayat. Tafsir kontemporer
menekankan kontekstualisasi dan tujuan moral. Dalam menafsirkan ayat-ayat
etika sosial, kedua pendekatan memiliki kontribusi penting. Oleh karena itu,
pendekatan integratif menjadi sangat relevan. Penelitian ini memberikan
kontribusi metodologis dalam studi tafsir, selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa etika sosial Al-Qur’an dapat dipahami secara lebih komprehensif melalui
pendekatan metodologis yang tepat. Tafsir kontemporer membantu aktualisasi
nilai etika sosial. Tafsir klasik menjaga keaslian makna. Dengan demikian,
integrasi keduanya menjadi solusi ideal. Penelitian ini membuka peluang kajian
lanjutan. Oleh karena itu, metodologi tafsir perlu terus dikembangkan.
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